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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pemetaan daerah rawan banjir berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) di Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro dengan
menggunakan parameter jarak dari sungai, penggunaan lahan, elevasi, dan curah hujan,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis spasial pada Bab IV, pemodelan tingkat kerawanan banjir
di Kecamatan Kalitidu telah berhasil dibangun melalui integrasi empat parameter
fisik lingkungan menggunakan metode Weighted Overlay pada perangkat lunak
QGIS. Proses pemodelan diawali dengan pembuatan peta parameter, dilanjutkan
dengan pemberian skor (1-5) dan pembobotan yang didasarkan pada karakteristik
spesifik wilayah studi. Parameter jarak dari sungai mendapatkan bobot tertinggi
sebesar 35%, yang didasari oleh fakta bahwa Kecamatan Kalitidu dilalui oleh Sungai
Bengawan Solo beserta anak-anak sungainya (Kali Mlinjeng, Kali Pacal, dan Kali
Mbedog) yang sering meluap, sehingga kedekatan terhadap badan sungai menjadi
faktor paling dominan. Parameter penggunaan lahan memperoleh bobot 30% karena
perubahan tutupan lahan dari kawasan pertanian menjadi permukiman di beberapa
desa telah secara signifikan mengurangi daya resapan air dan meningkatkan limpasan
permukaan (runoff). Parameter elevasi diberi bobot 20% mengingat hampir seluruh
wilayah Kecamatan Kalitidu berada pada dataran rendah (0-52 mdpl) yang rentan
terhadap genangan, sedangkan parameter curah hujan memperoleh bobot 15%
sebagai faktor pemicu utama peningkatan debit sungai. Hasil perhitungan dengan
rumus KB = (JS x 35%) + (PL x 30%) + (EL % 20%) + (CH % 15%) menghasilkan
nilai indeks kerawanan yang bervariasi antara 1,30 (nilai minimum) hingga 4,70
(nilai maksimum). Rentang nilai tersebut kemudian diklasifikasikan menggunakan
metode Equal Interval dengan interval kelas sebesar 0,68, yang dihitung berdasarkan
rumus [ = (4,70 1,30) / 5. Klasifikasi ini menghasilkan lima tingkat kerawanan, yaitu
Sangat Rendah (1,30 — 1,98), Rendah (1,99 — 2,66), Sedang (2,67 — 3,34), Tinggi
(3,35 - 4,02), dan Sangat Tinggi (4,03 - 4,70). Dengan demikian, rumusan masalah

pertama telah terjawab secara kuantitatif dan spasial melalui peta kerawanan banjir
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(Gambar 4.6) yang menunjukkan distribusi lima kelas kerawanan di seluruh wilayah
Kecamatan Kalitidu, sekaligus membuktikan bahwa parameter jarak dari sungai dan
elevasi memiliki pengaruh paling besar terhadap tingkat kerawanan di wilayah
dataran rendah ini.

. Berdasarkan hasil overlay dan perhitungan luasan pada Bab IV, sebaran spasial
tingkat kerawanan banjir di setiap desa di Kecamatan Kalitidu menunjukkan variasi
yang signifikan, di mana dari total luas wilayah 6.839,61 Ha, tingkat kerawanan
Sedang merupakan kelas terluas dengan luas 2.229,79 Ha (33%) dan mendominasi 6
(enam) desa, yaitu Kalitidu, Leran, Mojosari, Pilangsari, Sukoharjo, dan Wotanngare;
tingkat kerawanan Tinggi seluas 1.836,88 Ha (27%) mendominasi 7 (tujuh) desa,
yaitu Mlaten, Mojo, Ngiringinrejo, Ngujo, Panjunan, Pungpungan, dan Sumengko,
yang umumnya berada pada jarak dekat dengan Sungai Bengawan Solo; tingkat
kerawanan Rendah seluas 2.126,01 Ha (30%) mendominasi 5 (lima) desa, yaitu
Brenggolo, Grebegan, Mayanggeneng, Mayangrejo, dan Talok; sedangkan tingkat
kerawanan Sangat Tinggi (616,04 Ha atau 9%) dan Sangat Rendah (30,89 Ha atau
1%) tidak mendominasi satu pun desa secara keseluruhan, melainkan hanya muncul
sebagai bagian kecil dari luas beberapa desa— kelas Sangat Tinggi umumnya berada
pada zona yang berbatasan langsung dengan Sungai Bengawan Solo, termasuk di
sebagian wilayah Kalitidu dan Wotanngare, sehingga bagian wilayah tersebut tetap
memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan mitigasi meskipun secara
administratif kedua desa didominasi kelas Sedang. Analisis perbandingan terhadap
data historis kejadian banjir dari BPBD Kabupaten Bojonegoro periode 2016-2025
pada 13 desa terdampak (Tabel 4.9 dan Tabel 4.10) menunjukkan bahwa sebagian
besar desa (11 dari 13 desa) dikategorikan sesuai antara frekuensi kejadian banjir dan
kelas kerawanan dominan hasil pemetaan, misalnya Desa Leran dengan frekuensi
kejadian banjir tertinggi (9 kejadian) yang didominasi kelas kerawanan Sedang
hingga Tinggi, termasuk Desa Kalitidu dan Panjunan yang juga dikategorikan sesuai,
sementara hanya Desa Brenggolo dan Mayanggeneng yang dikategorikan kurang
sesuai, sehingga secara umum peta kerawanan yang dihasilkan cukup representatif
namun masih memerlukan penyempurnaan pada beberapa desa sebagai dasar
perencanaan mitigasi bencana di Kecamatan Kalitidu.

. Berdasarkan peta kerawanan yang dihasilkan di Bab IV, disusun peta jalur evakuasi
yang mengintegrasikan 3 koridor utama: (1) Koridor Barat-Timur (Kalitidu menuju

Leran-Ngujo- Sukoharjo melalui Jalan Raya Kalitidu), (2) Koridor Selatan (dari zona
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sangat tinggi menuju Desa Grebegan yang memiliki elevasi lebih tinggi), dan (3)
Koridor Lokal (jaringan jalan desa menuju titik kumpul). Terdapat 7 titik evakuasi
utama yang direkomendasikan, yaitu Balai Desa Talok, SD Mayanggeneng, SD
Mayangrejo, Balai Desa Mojosari, Gereja Leran, SD Negeri 1 Leran, dan SD Negeri
4 Leran. Rekomendasi mitigasi disusun berdasarkan tingkat kerawanan dominan tiap
desa (Tabel 4.11): prioritas utama diberikan pada 7 desa yang didominasi kelas
kerawanan Tinggi (Mlaten, Mojo, Ngiringinrejo, Ngujo, Panjunan, Pungpungan, dan
Sumengko) melalui normalisasi sungai dan pembangunan tanggul, termasuk pada
bagian Kalitidu dan Wotanngare yang berbatasan langsung dengan sungai; prioritas
menengah pada 6 desa yang didominasi kelas kerawanan Sedang (Kalitidu, Leran,
Mojosari, Pilangsari, Sukoharjo, dan Wotanngare) melalui perbaikan drainase dan
sosialisasi; serta prioritas rendah pada 5 desa yang didominasi kelas kerawanan
Rendah (Brenggolo, Grebegan, Mayanggeneng, Mayangrejo, dan Talok) melalui

program konservasi lahan dan penghijauan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan untuk perbaikan dan tindak lanjut ke depan.

1.

Penambahan Parameter: Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan
parameter lain yang dapat mempengaruhi kerawanan banjir, seperti kemiringan lereng
dan jenis tanah, terutama jika penelitian dilakukan di wilayah dengan variasi topografi
dan geologi yang lebih beragam.

Pemodelan Hidrodinamika: Untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat
mengenai kedalaman dan luas genangan banjir, penelitian selanjutnya dapat
mengintegrasikan hasil pemetaan kerawanan banjir berbasis SIG dengan pemodelan
hidrodinamika menggunakan perangkat lunak seperti HEC-RAS atau MIKE FLOOD,
sehingga dapat memprediksi skenario banjir berdasarkan berbagai periode ulang
hujan.

Analisis Kerentanan Sosial dan Ekonomi: Penelitian lanjutan dapat mengkaji aspek
kerentanan sosial dan ekonomi masyarakat terhadap banjir, sehingga hasil pemetaan
tidak hanya berbasis fisik tetapi juga mempertimbangkan faktor manusia, seperti
kepadatan penduduk, tingkat pendidikan, mata pencaharian, dan akses terhadap

fasilitas kesehatan.
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4. Penguatan Analisis Perbandingan: Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
data kejadian banjir historis dengan titik lokasi yang lebih rinci dan representatif
dibandingkan tingkat desa, serta menerapkan uji akurasi kuantitatif seperti confusion
matrix atau koefisien kappa, untuk memperkuat keandalan analisis perbandingan

antara peta kerawanan banjir dengan kondisi historis di lapangan.
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